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ABSTRAK 

Kasus-kasus kegagalan pendeteksian fraud oleh auditor di Indonesia dapat memicu 

turunnya kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik, mengingat auditor 

bertanggung jawab untuk memberikan keyakinan memadai atas terbebasnya suatu 

laporan keuangan dari salah saji material. Adanya keberagaman hasil penelitian 

terdahulu mendorong peneliti untuk menguji pengaruh variabel profesionalisme, 

time budget pressure, dan pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi fraud, khususnya pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif, di mana data primer diperoleh melalui kuesioner yang menggunakan 5 

skala Likert. Pengujian data dilakukan dengan teknik Partial Least Square (PLS) 

yang menggunakan alat bantu perangkat lunak pengolah data WarpPLS 8.0, dengan 

melalui dua tahap uji yang terdiri dari pengujian model pengukuran (Outer Model) 

dan pengujian model struktural (Inner Model). Hasil yang diperoleh menyatakan 

bahwa profesionalisme tidak memiliki berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, atau hipotesis 1 tidak diterima. 

Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa time budget pressure berpengaruh negatif 

terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud tidak sejalan dengan hasil penelitian 

ini yang menunjukkan bahwa pengaruh signifikan yang diberikan oleh time budget 

pressure terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud adalah pengaruh positif 

sehingga hipotesis 2 tidak diterima. Di sisi lain, pengalaman auditor terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud 

pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali sehingga hipotesis 3 diterima. 

 

 

Kata kunci: fraud, profesionalisme, time budget pressure, pengalaman auditor, 

kemampuan mendeteksi fraud  
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ABSTRACT 

 

Cases of failure to detect fraud by auditors in Indonesia can trigger a decline in 

public trust in the public accounting profession, considering that auditors are 

responsible for providing adequate assurance that a financial report is free from 

material misstatement. The diversity in previous research results motivates 

researchers to examine the impact of professionalism variables, time budget 

pressure, and auditor experience on the ability to detect fraud, especially in Public 

Accounting Firms in Bali. This research employs a quantitative approach known 

as causal associative research, gathering primary data through a questionnaire 

using a 5-point Likert scale. Data analyzing was conducted using the Partial Least 

Squares (PLS) technique with the WarpPLS 8.0 data processing software tool. The 

testing involved two stages: testing the measurement model (Outer Model) and 

testing the structural model (Inner Model). The results show that professionalism 

does not significantly influence the auditor's ability to detect fraud, or it indicates 

that hypothesis 1 is not supported. Hypothesis 2, which suggests that time budget 

pressure negatively affects the auditor's ability to detect fraud, is contradicted by 

the results of this study. The study shows that time budget pressure actually has a 

positive effect on the auditor's ability to detect fraud. Therefore, hypothesis 2 is not 

supported. On the other hand, auditor experience has been shown to have a positive 

and significant impact on the auditor's ability to identify fraud at Public Accounting 

Firms in Bali Province. Therefore, hypothesis 3 is confirmed. 

 

Key words: fraud, professionalism, time budget pressure, auditor’s experience, 

ability to detect fraud 

 

 



 

iv 
 

PENGARUH PROFESIONALISME, TIME BUDGET PRESSURE, 

DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KEMAMPUAN 

AUDITOR MENDETEKSI FRAUD PADA KANTOR 

AKUNTAN PUBLIK DI PROVINSI BALI 

 

Halaman Prasyarat Gelar Sarjana Terapan 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Terapan Akuntansi pada Program Studi Akuntansi Manajerial Jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Bali 

 

 

 

 

NAMA :  KADEK DWI AGUSTINA MINIARI 

NIM :  2015644127 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN AKUNTANSI MANAJERIAL 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

2024 



 

v 
 

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS KARYA ILMIAH 

 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap  : Kadek Dwi Agustina Miniari  

NIM  : 2015644127 

Program Studi : Akuntansi Manajerial  

 

Menyatakan bahwa sesungguhnya Skripsi: 

Judul : Pengaruh Profesionalisme, Time Budget Pressure, dan 

Pengalaman Auditor terhadap Kemampuan Auditor 

Mendeteksi Fraud pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali 

Pembimbing : Desak Putu Suciwati, S.E., M.Si 

  Putu Rany Wedasuari, SE.,M.Si.,Ak  

Tanggal Uji : 31 Juli 2024 

 

Skripsi yang ditulis merupakan karya sendiri dan orisinil, bukan merupakan plagiat 

atau saduran karya pihak lain serta belum pernah diajukan sebagai syarat atau 

sebagai bagian dari syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan dari perguruan 

tinggi. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Badung, 31 Juli 2024 

 

 

Kadek Dwi Agustina Miniari 



 

vi 
 

  Halaman Persetujuan Usulan Proposal Penelitian 

PENGARUH PROFESIONALISME, TIME BUDGET PRESSURE, 

DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KEMAMPUAN 

AUDITOR MENDETEKSI FRAUD PADA KANTOR 

AKUNTAN PUBLIK DI PROVINSI BALI 

Halaman Persetujuan 

 

 

DIAJUKAN OLEH: 

 

 

 

NAMA :  KADEK DWI AGUSTINA MINIARI 

NIM :  2015644127 

 

 

 

Telah Disetujui dan Diterima dengan Baik Oleh: 

 

 

 

DOSEN PEMBIMBING I  

 

 

 

Desak Putu Suciwati, S.E., M.Si 

NIP.197309252002122001 

 

DOSEN PEMBIMBING II 

 

 

 

Putu Rany Wedasuari, SE., M.Si., Ak 

NIP. 202111001 

 

 

 

JURUSAN AKUNTANSI 

KETUA 

 

 

I Made Bagiada, SE., M.Si., Ak 

NIP. 197512312005011003 



 

vii 
 

SKRIPSI 
 

PENGARUH PROFESIONALISME, TIME BUDGET PRESSURE, 

DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KEMAMPUAN 

AUDITOR MENDETEKSI FRAUD PADA KANTOR 

AKUNTAN PUBLIK DI PROVINSI BALI 

Halaman Penetapan Kelulusan 

 

Telah Diuji dan Dinyatakan Lulus Ujian Pada: 

Tanggal 13 Bulan Agustus Tahun 2024 

PANITIA PENGUJI: 

KETUA: 

 

 

 

 

Desak Putu Suciwati, S.E., M.Si 

NIP. 197309252002122001 

 

 

ANGGOTA: 

 

 

 

 

2. Drs. Ec. Ida Bagus Anom Yasa, MM.,Ak 

NIP. 196103061989101001 

 

 

 

 

3. Luh Nyoman Chandra Handayani, SS,DEA 

NIP. 197101201994122002 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 
 

     Puji syukur dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa), karena atas berkat-Nya, skripsi ini dapat diselesaikan. Penyusunan skripsi 

ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial Politeknik Negeri Bali. Skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan bimbingan dari berbagai pihak selama masa perkuliahan 

sampai pada tahap akhir penulisan skripsi dan sangatlah sulit untuk menyelesaikan 

skripsi ini tanpa dukungan dari: 

1. Bapak I Nyoman Abdi, S.E., M.eCom., selaku Direktur Politeknik Negeri Bali 

yang telah memberikan kesempatan menimba ilmu di Politeknik Negeri Bali. 

2. Bapak I Made Bagiada, S.E., M.Si., Ak, selaku Ketua Jurusan Akuntansi 

Politeknik Negeri Bali yang telah memberikan pengarahan dan petunjuk dalam 

menyelesaikan studi di Politeknik Negeri Bali. 

3. Bapak Wayan Hesadijaya Utthavi, S.E., M.Si, selaku Ketua Program Studi 

Sarjana Terapan (D4) Akuntansi Manajerial, yang selalu memberikan 

semangat untuk menyelesaikan skripsi sebagai syarat kelulusan studi di 

Politeknik Negeri Bali. 

4. Ibu Desak Putu Suciwati, S.E., M.Si, selaku dosen pembimbing I yang telah 

menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan dalam menyusun 

skripsi ini. 

5. Ibu Putu Rany Wedasuari, S.E., M.Si., Ak, selaku dosen pembimbing II yang 

telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan dalam 

menyusun skripsi ini. 



 

ix 
 

6. Pihak auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali yang telah membantu 

dalam usaha pengumpulan data yang diperlukan. 

7. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan bantuan dukungan material dan 

moral. 

8. Teman-teman yang telah banyak membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. 

     Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi Wasa) 

berkenan membalas kebaikan semua pihak yang telah membantu penyelesaian 

skripsi ini. Semoga penelitian ini membawa manfaat bagi pengembangan ilmu. 

 

Badung, 13 Agustus 2024 

 

 

Kadek Dwi Agustina Miniari 

 

 



 

x 
 

DAFTAR ISI 
 

Halaman Sampul Depan ........................................................................................ i 

Abstrak ................................................................................................................... ii 

Abstract .................................................................................................................. iii 

Halaman Prasyarat Gelar Sarjana Terapan ..................................................... iv 

Halaman Surat Pernyataan Orisinalitas Karya Ilmiah .................................... v 

Halaman Persetujuan .......................................................................................... vi 

Halaman Penetapan Kelulusan .......................................................................... vii 

Kata Pengantar................................................................................................... viii 

Daftar Isi ................................................................................................................ x 

Daftar Tabel .......................................................................................................... xi 

Daftar Gambar .................................................................................................... xii 

Daftar Lampiran ................................................................................................ xiii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .............................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 6 

C. Batasan Masalah .......................................................................................... 6 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian.................................................................... 6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 9 

A. Kajian Teori ................................................................................................. 9 

B. Kajian Penelitian yang Relevan ................................................................ 14 

C. Kerangka Pikir ........................................................................................... 18 

D. Hipotesis Penelitian ................................................................................... 22 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 26 

A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 26 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ................................................................... 26 

C. Populasi dan Sampel Penelitian ................................................................ 28 

D. Variabel Penelitian dan Definisi................................................................ 29 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ................................................ 33 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen ......................................................... 35 

G. Teknik Analisis Data ................................................................................. 36 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................. 45 

A. Deskripsi Hasil Penelitian ......................................................................... 45 

B. Hasil Uji Hipotesis .................................................................................... 68 

C. Pembahasan ............................................................................................... 70 

D. Keterbatasan Penelitian ............................................................................. 75 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 76 

A. Simpulan .................................................................................................... 76 

B. Implikasi .................................................................................................... 77 

C. Saran .......................................................................................................... 78 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 79 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................. 82 

 



 

xi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Daftar Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bali .................................... 27 

Tabel 3.2 Skala Likert ........................................................................................... 34 
 

Tabel 4.1 Kriteria Sampel ..................................................................................... 46 

Tabel 4.2 Jumlah Populasi dan Responden Penelitian .......................................... 47 

Tabel 4.3 Sampel Penelitian .................................................................................. 48 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan.................. 49 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja sebagai Auditor 50 

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Penugasan Audit 

Diselesaikan .......................................................................................................... 51 

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Jawaban Responden ................ 52 

Tabel 4.8 Hasil Uji Statistik Deskriptif ................................................................. 53 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Loading Factor ............................................................ 59 

Tabel 4.10 Average Variance Extravted (AVE) ................................................... 60 

Tabel 4.11 Hasil Uji Fornell-Lacker Criterion ..................................................... 61 

Tabel 4.12 Nilai Cross Loading ............................................................................ 62 

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian ......................................... 63 

Tabel 4.14 Hasil Uji Model Fit ............................................................................. 64 

Tabel 4.15 Q2 (Relevansi Prediktif) ...................................................................... 65 

Tabel 4.16 Koefisien Determinasi (R-Squared) dan Adjusted R-Squared ............ 66 

Tabel 4.17 F2 (Effect Size) ..................................................................................... 67 

Tabel 4.18 Path Coefficient dan P-Value .............................................................. 68 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1  Kerangka Pikir Penelitian................................................................. 21 

Gambar 2.2  Hipotesis Penelitian .......................................................................... 25 
 

Gambar 4.1  Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik Secara Umum............. 45 

Gambar 4.2  Hasil Pengujian Loading Factor ....................................................... 58 

Gambar 4.3  Diagram Jalur Model Struktural ....................................................... 64 

 

 



 

xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Izin Penyebaran Kuesioner 

Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 

Lampiran 3 : Absensi Ekspedisi Pengumpulan Data 

Lampiran 4 : Karakteristik Responden Berdasarkan Kriteria Sampel 

Lampiran 5 : Tabulasi Data 

Lampiran 6 : Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Lampiran 7 : Hasil Uji Outer Model 

Lampiran 8 : Hasil Uji Inner Model 

Lampiran 9 : Hasil Uji Hipotesis 

 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Kecurangan (fraud) dalam audit merupakan tindakan yang dilakukan untuk 

memperoleh keuntungan secara tidak adil atau melanggar hukum melalui 

penipuan (SA 240). Berdasarkan hasil Survei Fraud Indonesia (2019) yang 

dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia, 

terdapat 239 kasus fraud di Indonesia pada tahun 2019 dengan persentase kasus 

korupsi sebesar 64,4%,  penyalahgunaan aset atau kekayaan negara dan 

perusahan sebesar 28,9%, dan 6,7% lainnya merupakan fraud laporan 

keuangan. Meskipun jumlah kasus fraud laporan keuangan hanya sebesar 

6,7%, angka ini meningkat dibandingkan survei sebelumnya dimana kasus 

fraud laporan keuangan hanya sejumlah 2%.  

     Auditor memiliki tanggung jawab untuk memberikan keyakinan memadai 

atas laporan keuangan. Keyakinan ini terkait dengan terbebasnya laporan 

keuangan dari salah saji material, baik akibat kesalahan maupun kecurangan, 

sesuai dengan Standar Audit (SA) 240. Namun, untuk dapat memenuhi 

perannya tersebut, seorang auditor harus memiliki kemampuan yang memadai 

dalam mendeteksi kemungkinan adanya kecurangan pada laporan keuangan. 

Apabila kantor akuntan publik (KAP) gagal mendeteksi kecurangan maka 

terdapat dampak buruk bagi reputasi kantor akuntan publik (KAP), bahkan 

profesi akuntan publik yang menggantungkan eksistensinya pada kepercayaan 
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publik, khususnya pengguna laporan keuangan, dapat ikut tercoreng (Suciwati 

et al., 2022).  

     Kasus-kasus kegagalan pendeteksian fraud oleh auditor di Indonesia dapat 

memicu turunnya kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik 

(Suciwati et al., 2022). Beberapa contoh kasus kegagalan pendeteksian fraud 

oleh auditor di Indonesia yang pernah terjadi, dikutip dari CNBC Indonesia, 

(2019), diantaranya KAP Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, 

Fahmi, Bambang & Rekan pada kasus PT Garuda Indonesia tahun buku 2018  

dan KAP Kosasih, Nurdiyaman, dan Mulyadi Tjahjo (KNMT) pada kasus 

Wanartha Life tahun 2020. Dikutip dari Bloomberg Technoz (2023), kasus 

terbaru pada tahun 2023 yaitu dugaan adanya manipulasi laporan keuangan PT 

Waskita Karya, di mana salah satu akuntan publiknya dari Crowe Indonesia 

dicabut izinnya oleh OJK imbas dari kasus Wanartha Life, memperkuat 

kekhawatiran akan turunnya kepercayaan publik terhadap profesi akuntan 

publik.  

     Di Bali, salah satu kasus terbaru yaitu terkait dugaan korupsi dana 

Sumbangan Pengembangan Institusi (SPI) tahun 2023 yang melibatkan mantan 

Rektor Universitas Udayana. Dikutip dari laman baliparwa.com (2024), I Gede 

Auditta, CPA., Ak, CPI., selaku auditor yang melakukan audit investigasi 

terkait kasus tersebut disebut tidak dapat memberikan keterangan dengan jelas 

terkait hasil auditnya. Selain itu, dari 7 orang tim yang melakukan audit 

investigasi, ternyata hanya 1 yang memiliki izin sehingga hasil audit investigasi 

tersebut dinilai menjadi bukti yang tidak kuat. Hal tersebut menimbulkan 
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keraguan atas profesionalisme dan kemampuan pendeteksian fraud oleh 

seorang auditor. 

     Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) berkomitmen untuk meningkatkan 

profesi akuntan publik terutama dalam hal profesionalisme (KEPAP, 2021). 

Profesionalisme auditor sangat penting dalam peingungkapan keicurangan 

(Arafah & Suparno, 2023). Wahyudi dan Qintharah (2023), dalam 

pe ineilitiannya meinye ibutkan bahwa seimakin tinggi profeisionalismei seiorang 

auditor maka se imakin meiningkat pula keimampuannya dalam meinde iteiksi fraud 

kareina profeisionalismei meirupakan tanggung jawab auditor keipada masyarakat 

se ihingga dalam meilaksanakan peike irjaannya, auditor peirlu meine irapkan standar 

audit yang beirlaku seirta beike irja deingan objeiktif dan teiliti. Hasil ini seijalan 

de ingan hasil peine ilitian oleih Peitricia dan Soeidarsa (2023) seirta Rahmawati 

dan Kuntadi (2022) yang me inyatakan bahwa profe isionalismei be irpe ingaruh 

positif teirhadap keimampuan auditor meinde iteiksi fraud. Namun, hasil teirse ibut 

tidak seisuai deingan hasil peine ilitian oleih Arnanda et al. (2022) yang 

meinyatakan bahwa profeisionalismei tidak be irpe ingaruh teirhadap keimampuan 

auditor dalam meindeite iksi keicurangan. 

    Ke igagalan peinde iteiksian fraud dapat teirjadi kareina auditor meingalami 

teikanan saat meilakukan audit. Salah satu teikanan yang dapat meimpeingaruhi 

ke imampuan auditor dalam meindeiteiksi fraud adalah teikanan waktu (timei 

pre issure i). Te ikanan waktu dapat meingakibatkan bukti yang teirkumpul kurang 

memadai seihingga auditor gagal mendeteksi fraud (Maulidah & Satyawan, 

2021). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian oleh Suciwati et al. (2022) 
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yang meinyatakan bahwa timei budgeit pre issure i meirupakan salah satu faktor 

yang dapat meimpe ingaruhi keimampuan auditor dalam meinde iteiksi fraud. 

Adanya teikanan waktu meimbuat auditor meirasakan keite igangan diri dan 

ke ikhawatiran yang pada akhirnya akan me ingganggu peike irjaannya (Maulidah 

dan Satyawan, 2021). Namun, Susandya dan Suryandari (2021) meimpeirole ih 

hasil beirbe ida yang meinyatakan bahwa te ikanan waktu tidak beirpe ingaruh 

teirhadap keimampuan auditor dalam meinde iteiksi keicurangan. Hal ini 

dikareinakan untuk seitiap peinugasannya, auditor sudah meinye isuaikan alokasi 

waktu de ingan kompleiksitas tugas dan juga ke imampuannya (Budiantoro et al., 

2022). 

     Se iorang auditor harus meimiliki peingalaman yang meimadai untuk dapat 

meinde iteiksi ke icurangan deingan leibih baik. Dibandingkan deingan auditor 

be irpeingalaman, auditor tanpa peingalaman atau deingan pe ingalaman yang 

kurang atau tanpa peingalaman meimiliki poteinsi yang leibih beisar untuk 

melakukan kesalahan (Wahyudi & Qintharah, 2023). Semakin banyak 

pe ingalaman audit, auditor akan leibih teirbiasa de ingan sinyal-sinyal keicurangan 

yang pada akhirnya meimbantunya dalam meineimukan keicurangan dalam 

laporan keiuangan (Arnanda et al., 2022). Noviana dan Asmara (2023), dalam 

pe ineilitiannya meinyatakan bahwa deingan pe ingalaman yang leibih banyak maka 

akan meiningkatkan keimampuan auditor dalam meinde iteiksi ke icurangan. Hal 

teirse ibut se ijalan deingan hasil peineilitian ole ih (Pratiwi et al., 2022) dan Yuniati 

dan Banjarnahor (2021) yang meinye ibutkan bahwa peingalaman beirpe ingaruh 

teirhadap ke imampuan auditor dalam meinde iteiksi ke icurangan. Namun, hasil 
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pe ineilitian Arafah dan Suparno (2023) me inunjukkan hasil yang tidak seijalan 

yang meinyatakan bahwa peingalaman tidak meimpeingaruhi keimampuan auditor 

dalam meindeite iksi keicurangan. Auditor junior deingan peingalaman keirja 2 

sampai 5 tahun sudah meimiliki keimampuan yang meimadai untuk dapat 

meinde iteiksi fraud (Maulidah dan Satyawan, 2021). 

     Pemahaman terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor 

dalam mendeteksi fraud seperti profesionalisme, time budget pressure, dan 

pengalaman auditor, dapat dijelaskan dengan teori atribusi yang menjelaskan 

cara individu, termasuk auditor, mengaitkan penyebab perilaku atau kejadian 

tertentu. Dalam konteks audit, teori ini membantu menjelaskan cara auditor 

mengidentifikasi penyebab potensi kecurangan, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. 

     Be irdasarkan uraian latar beilakang dan adanya gap peineilitian yang teilah 

diuraikan, maka peine iliti teirtarik untuk meilakukan peine ilitian keimbali. 

Pe ine ilitian ini akan dilakukan pada akuntan publik yang beike irja di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang ada di Bali. Peineilitian ini dilakukan untuk 

meinge itahui peingaruh profeisionalismei, time i budge it preissure i, dan pe ingalaman 

auditor teirhadap keimampuan auditor dalam meinde iteiksi fraud. Adapun judul 

yang diteintukan untuk peine ilitian ini yaitu Pe ingaruh Profe isionalismei, Timei 

Budgeit Pre issure i, dan Pe ingalaman Auditor teirhadap Ke imampuan Auditor 

Me inde iteiksi Fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. 
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B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan uraian latar beilakang di atas, adapun rumusan masalah 

pe ineilitian ini adalah seibagai beirikut. 

1. Apakah profe isionalismei auditor be irpeingaruh teirhadap ke imampuan 

auditor meinde iteiksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali? 

2. Apakah timei budge it pre issure i auditor be irpe ingaruh teirhadap keimampuan 

auditor meinde iteiksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali? 

3. Apakah peingalaman auditor beirpe ingaruh teirhadap keimampuan auditor 

meinde iteiksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali? 

C. Batasan Masalah 

     Be irdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah yang teilah dipaparkan, 

untuk meinghindari meiluasnya masalah dan hasil peine ilitian dapat teirfokus, 

adapun batasan masalah dalam peine ilitian ini yaitu: 

1. Pe ine ilitian ini hanya dilakukan pada akuntan publik yang beike irja pada 

Kantor Akuntan Publik di Bali yang teirdaftar di Direiktori Ikatan Akuntan 

Publik Indoneisia (IAPI) tahun 2024. 

2. Pe iriodei pe ine ilitian ini adalah tahun 2024. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peine ilitian 

     Be irdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari peine ilitian ini 

adalah: 



7 

   
 

a. Untuk meingeitahui peingaruh profeisionalismei auditor teirhadap 

ke imampuan auditor meindeite iksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali Tahun 2024. 

b. Untuk me ingeitahui peingaruh timei budge it pre issure i auditor te irhadap 

ke imampuan auditor meindeite iksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali Tahun 2024. 

c. Untuk me ingeitahui peingaruh peingalaman auditor teirhadap 

ke imampuan auditor meindeite iksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali Tahun 2024. 

2. Manfaat Peine ilitian 

     Adapun manfaat dari peine ilitian ini adalah: 

a. Manfaat Teioritis 

     Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbe irikan manfaat teioritis 

yang signifikan teirhadap bukti eimpiris meinge inai validitas teiori 

atribusi dalam konteiks audit fraud. Hasil pe ineilitian ini diharapkan 

dapat meimbantu para akadeimisi, praktisi, dan inveistor untuk leibih 

meimahami faktor-faktor yang meimpeingaruhi ke imampuan auditor 

dalam meinde iteiksi fraud. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeiknik Ne ige iri Bali 

     Hasil peine ilitian ini diharapkan dapat meimbe irikan 

informasi seirta kontribusi untuk dijadikan re ife ireinsi tambahan 

yang keilak dapat digunakan oleih peine iliti seilanjutnya jika 
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meinge irjakan peine ilitian yang seirupa dan diharapkan dapat 

meimbuka jalan bagi peineilitian seilanjutnya deingan topik yang 

teirkait deingan keimampuan auditor meinde iteiksi fraud. 

2) Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

     Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), pe ineilitian ini dapat 

dijadikan masukan dan tambahan peinge itahuan seibagai bahan 

pe irtimbangan guna meingantisipasi faktor-faktor yang dapat 

meimpe ingaruhi keimampuan auditor dalam meinde iteiksi 

ke icurangan (fraud).  

3) Bagi pihak lain 

     Pe inulis beirharap adanya tulisan hasil pe ineilitian ini dapat 

dijadikan seibagai bahan bacaan untuk meinambah wawasan 

be irbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

     Be irdasarkan hasil peinguijian, analsis, dan pe imbahasan yang teilah dilakuikan, 

adapuin simpu ilan yang dapat ditarik dari pe ineilitian ini adalah: 

1. Profe isionalismei tidak meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap 

ke imampuian auiditor meinde iteiksi frauid pada Kantor Akuintan Puiblik di 

Provinsi Bali tahuin 2024 ataui hipoteisis alte irnatif H1 tidak diteirima. Hal ini 

meinuinju ikkan bahwa faktor profeisionalismei yang dijeilaskan deingan 

indikator seipe irti peingabdian pada profeisi, keiwajiban sosial, keimandirian, 

ke iyakinan teirhadap profeisi, dan huibuingan antar seisama profe isi, tidak 

meinjadi peineintui uitama dalam keimampuian seiorang auiditor meinde iteiksi 

frauid. 

2. Time i Buidge it Pre issuire i be irpe ingaruih signifikan positif teirhadap 

ke imampuian auiditor meinde iteiksi frauid pada Kantor Akuintan Puiblik di 

Provinsi Bali tahuin 2024 ataui hipoteisis alteirnatif H2 tidak diteirima. Hasil 

ini beirteintangan deingan logika seicara uimuim kareina uimuimnya teikanan 

waktui diasosiasikan deingan peinuiruinan kineirja. Namuin, dalam konteiks 

pe ineilitian ini, teikanan waktui juistrui me imbeirikan dampak positif guina 

meindorong auiditor uintuik leibih fokuis dan e ifeiktif dalam meilakuikan auidit. 

3. Pe ingalaman Auiditor beirpe ingaruih signifikan positif teirhadap ke imampuian 

auiditor meinde iteiksi frauid pada Kantor Akuintan Puiblik di Provinsi Bali 

tahuin 2024 ataui hipoteisis alteirnatif H3 diteirima. Hal ini meinuinjuikkan 
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bahwa se imakin beirpeingalaman se iorang auiditor maka akan seimakin baik 

puila keimampuiannya dalam meingide intifikasi adanya indikasi keicuirangan 

(frauid). 

B. Implikasi 

     Implikasi dari hasil peine ilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Hasil peine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa profeisionalismei tidak 

be irpeingaruih signifikan teirhadap keimampuian auiditor dalam meindeite iksi 

frauid. Hal ini bisa saja teirjadi akibat adanya beibe irapa faktor yang tidak 

dikeitahu ii seicara pasti ataui kareina meimang meinjadi indikasi bahwa 

teirdapat faktor lain seilain profeisionalisme i yang muingkin le ibih dominan 

dalam meimpeingaruihi ke imampuian auiditor dalam meinde iteiksi frauid. Ole ih 

kareina itui pe irlui dilakuikan pe ineilitian keimbali uintuik meimveirifikasi hasil 

pe ineilitian ini dan meingideintifikasi faktor-faktor lainnya yang dapat 

meimpe ingaruihi ke imampuian auiditor dalam meinde iteiksi frau id. 

2. Hasil pe ineilitian ini meinuinjuikkan bahwa time i buidgeit pre issuire i te irbuikti 

be irpeingaruih se icara signifikan teirhadap ke imampuiana uiditor dalam 

meinde iteiksi frauid. Namu in, arah dari pe ingaruihnya beirlawanan deingan 

hipoteisis alteirnatif yang diajuikan. Hasil pe ine ilitian ini juistrui me inuinjuikkan 

bahwa se imakin tinggi teikanan waktui, se imakin baik puila keimampuian 

auiditor dalam meinde iteiksi frauid. Pe irlui dilakuikan pe ingkajian dan 

pe ineilitian leibih lanjuit uintuik dapat meinge itahuii faktor-faktor yang 

meinye ibabkan hal ini teirjadi. 
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3. Hasil peine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa peingalaman auiditor teirbuikti 

be irpeingaruih seicara signifikan dan positif teirhadap keimampuian auiditor 

dalam meinde iteiksi frauid. Hasil pe ine ilitian ini ceinde iruing konsiste in deingan 

pe ineilitian seibe iluimnya dan meinuinjuikkan bahwa pe ingalaman meimang 

meiruipakan faktor peinting dalam meiningkatkan keimampuian auiditor dalam 

meinde iteiksi frauid. Oleih kare ina itui, peinting bagi Kantor Akuintan Puiblik 

uintuik meimpeirtimbangkan peimbeirian peilatihan-peilatihan beirkeilanjuitan 

uintuik dapat meiningkatkan peingalaman yang dimiliki oleih auiditornya, 

khuisuisnya bagi auiditor-auiditor barui. 

C. Saran 

     Be irdasarkan hasil peine ilitian dan implikasinya, adapuin beibe irapa saran yang 

dapat dibeirikan keipada para peine iliti yang akan meilakuikan peine ilitian seiruipa 

se ilanjuitnya, yaitui: 

1. Lakuikan peinguijian keimbali ataui meinguiji u ilang hipoteisis yang tidak seisuiai 

dan  tidak diduikuing oleih data peine ilitian ini deingan meingguinakan sampeil 

dan meitode i yang beirbe ida, guina meimpe iroleih hasil yang leibih konsistein 

dan reiliabeil. 

2. Ide intifikasi dan guinakan variabeil-variabe il barui lainnya yang dapat 

meinje ilaskan variasi dalam keimampuian de iteiksi frauid yang tidak dapat 

dijeilaskan oleih variabeil-variabeil yang teilah diteiliti. 
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